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Abstrak

Kalimat verbal adalah kalimat yang predikatnya berupa verba atau frase verbal.
Adapun masalah penelitian ini adalah bagaimana bentuk kalimat verbal dalam
bahasa Minangkabau Jorong Guguk Naneh, Kecamatan Tanjung Gadang,
Kabupaten Sijunjung. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk
kalimat verbal dalam bahasa Minangkabau Jorong Guguk Naneh Kecamatan
Tanjung Gadang, Kabupaten Sijunjung. Metode yang digunakan adalah metode
deskriptif. Untuk mengumpulkan data digunakan metode simak dengan teknik
yang digunakan adalah teknik pancing, teknik simak libat cakap, teknik rekam,
dan teknik catat. Metode yang digunakan untuk menganalisis data  adalah metode
agih dengan teknik yang digunakan adalah teknik lesap dan teknik balik. Untuk
menganalisis bentuk kalimat verbal dalam bahasa Minangkabau Jorong Guguk
Naneh Kecamatan Tanjung Gadang, Kabupaten Sijunjung digunakan teori Chaer.
Berdasarkan hasil penelitian terhadap bentuk kalimat verbal dalam bahasa
Minangkabau Jorong Guguk Naneh Kecamatan Tanjung Gadang, Kabupaten
Sijunjung ditemukan tiga bentuk, yaitu(1) kalimat verbal monotransitif yang
predikatnya dibentuk menggunakan prefiks ( ma, mang, many, me, dan man ) dan
klofiks ( ma + KD + -an, mang + KD + -an, dan mam + KD + -an ), (2) kalimat
verbal bitransitif yang predikatnya dibentuk dengan menggunakan prefiks ( ma
dan mam ) dan klofiks ( ma +KD + -an ), dan (3) kalimat verbal intransitif yang
predikatnya dibentuk dengan menggunakan prefiks ( ma ) dan klofiks ( mam +
KD –an ).

Kata kunci: Kalimat verbal, bahasa Minangkabau Jorong Guguk Naneh.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Bahasa adalah suatu alat komunikasi yang disampaikan oleh seseorang

kepada orang lain agar komunikasi dapat berjalan dengan lancar. Bahasa

merupakan komponen terpenting dalam kehidupan manusia karena hampir setiap

saat dalam kehidupan sehari-hari masyarakat menggunakan bahasa untuk dapat

berkomunikasi dengan lawan bicara ataupun orang lain.

Bahasa adalah sistem lambang bunyi yang arbitrer yang digunakan oleh

para anggota kelompok sosial untuk bekerja sama (Kridalaksana dalam Chaer

2007:32). Menurut  Widjono (2007:14)  bahasa adalah sistem lambang bunyi yang

digunakan untuk berkomunikasi oleh masyarakat pemakainya. Berdasarkan

pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa bahasa merupakan alat

komunikasi antaranggota masyarakat, bahasa juga berupa wujud pikiran dan

perasaan. Antara bahasa dan penuturnya tidak dapat dipisahkan karena tanpa

bahasa manusia tidak dapat berkomunikasi antarasesamanya.

Bahasa dapat dibagi menjadi dua macam, yaitu bahasa nasional dan bahasa

daerah.Bahasa nasional di negara Republik Indonesia adalah bahasa Indonesia.

Menurut Finoza (2009:3) bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional berfungsi

sebagai (1) lambang kebanggaan nasional, (2) lambang identitas nasional, (3) alat

pemersatu berbagai masyarakat yang berbeda latar belakang sosial budayanya,

dan (4) alat perhubungan antarbudaya dan antardaerah.
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Berbeda dengan bahasa nasional, bahasa daerah adalah bahasa yang

dipergunakan oleh masyarakat yang mendiami daerah tertentu dalam berinteraksi

antarsesamanya. Menurut Chaer (2009:13)

Bahasa daerah merupakan suatu bahasa yang lahir dari
suatu daerah tertentu yang hanya digunakan oleh penduduk
di daerah itu sendiri dan berbeda dengan bahasa di daerah
lainnya. Pembagian nama bahasa daerah ini adalah
berdasarkan nama daerah dan kebudayaan masing-masing,
seperti bahasa Jawa, bahasa Batak, bahasa Minangkabau.
Bahasa daerah ini merupakan identitas dari suatu daerah
yang merupakan alat pelaksanaan kebudayaan daerah.

Pada umumnya masyarakat Indonesia menggunakan bahasa daerah sebagai

bahasa pertama atau bahasa sehari-hari sebelum memperoleh bahasa kedua, yaitu

bahasa Indonesia. Oleh karena itu, bahasa daerah tidak kalah penting dari bahasa

nasional karena bahasa daerah merupakan aset kebudayaan negara Indonesia.

Untuk itu, bahasa daerah harus dilestarikan agar tidak punah. Salah satu upaya ke

arah itu adalah melalui penelitian tentang kalimat. Menurut Chaer (2009:44)

kalimat adalah satuan sintaksis yang disusun dari konstituen dasar yang biasanya

berupa klausa, dilengkapi dengan konjungsi bila diperlukan, serta disertai  dengan

intonasi final. Kalimat adalah hal yang penting dalam komunikasi karena dengan

perantaraan kalimatlah seseorang dapat menyampaikan maksudnya secara jelas.

Selanjutnya, menurut Finoza (2009:162) kalimat dibeda-bedakan berdasarkan

beberapa jenis, salah satunya menurut jumlah klausanya. Berdasarkan jumlah

klausanya, kalimat dapat dibagi atas dua bagian, yaitu (1) kalimat tunggal dan (2)

kalimat majemuk. Kalimat tunggal adalah kalimat yang mempunyai satu klausa.

Hal itu berarti hanya ada satu P di dalam kalimat tunggal. Kalimat tunggal terbagi

atas empat bagian, yaitu (1) kalimat nominal, (2) kalimat ajektifal, (3) kalimat
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verbal, dan (4) kalimat numeral. Kalimat majemuk adalah kalimat yang

merupakan gabungan dua atau lebih kalimat tunggal. Kalimat majemuk terbagi

atas dua bagian, yaitu (1) kalimat majemuk setara, dan (2) kalimat majemuk

bertingkat. Dalam penelitian ini yang akan dibahas adalah kalimat verbal.

Menurut Chaer (2009:45) kalimat verbal adalah kalimat yang predikatnya

berupa verba atau frase verbal. Kalimat verbal terbagi atas tiga yaitu (1) kalimat

verbal monotransitif, (2) kalimat verbal bitransitif, dan (3) kalimat verbal

intransitif. Menurut Alwi, dkk. (1998:271) kalimat verbal terbagi atas empat

bagian, yaitu (1) kalimat verbal taktransitif, (2) kalimat verbal ekatransitif, (3)

kalimat verbal dwitransitif, dan (4) kalimat verbal semitransitif. Dalam penelitian

ini penulis mengkaji kalimat verbal bahasa Minangkabau yang terdapat di Jorong

Guguk Naneh, Kecamatan Tanjung Gadang, Kabupaten Sijunjung.

Jorong Guguk Naneh, Kecamatan Tanjung Gadang merupakan salah satu

daerah yang terletak di daerah Kabupaten Sijunjung. Daerah penelitian ini

berjarak lebih kurang 90 km dari kota Padang. Penduduk asli di Jorong Guguk

Naneh ini masih tetap menggunakan bahasa Minangkabau. Akan tetapi, bahasa

Minangkabau yang digunakan berbeda dengan bahasa Minangkabau di daerah

lain. Perbedaannya terletak pada cara pengucapannya. Di samping itu kosa kata

yang digunakan disingkat-singkat. Ketika berbicara dengan orang yang berbeda

daerah, mereka masih tetap menggunakan bahasa Minangkabau dialeknya sendiri.

Mereka tidak terpengaruh oleh orang yang menggunakan bahasa berbeda yang

datang dari daerah lain, sehingga bahasa di daerah ini masih tetap terpelihara.

Untuk lebih jelasnya perhatikan data di bawah ini.
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1. Inyiek kan sambau tu e.
Nenek makan sambal itu.
‘Nenek makan lauk pauk itu’.

2. Nyo nak nyosa kayin jo adiak e di tangayiu.
Dia akan cuci kain dengan adiknya di sungai.
‘Dia akan mencuci kain dengan adiknya di sungai’.

3. Nakwang balai te umah.
Mereka berlari di atas rumah.
‘Mereka berlari di atas rumah’.

Pada data (1) Inyiek kan sambau tu e, adalah kalimat verbal monotransitif.

Pada data (2) Nyo nak nyosa kayin di tangayiu de, adalah kalimat verbal

bitransitif, sedangkan pada data (3) Nakwang balai te umah, termasuk kalimat

verbal intransitif. Penulis tertarik untuk meneliti kalimat verbal dalam bahasa

Minangkabau Jorong Guguk Naneh, Kecamatan Tanjung Gadang, Kabupaten

Sijunjung karena salah satu ciri dalam berbicara kosa katanya disingkat, dan

pengucapannya dengan intonasi yang cepat, jika dibandingkan dengan bahasa

Minangkabau lainnya. Oleh karena itu, penelitian kalimat verbal dalam bahasa

Minangkabau Jorong Guguk Naneh, Kecamatan Tanjung Gadang, Kabupaten

Sijunjung perlu dilakukan.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian, masalah yang teridentifikasi dalam

penelitian ini adalah:

1. bentuk kalimat nominal dalam bahasa Minangkabau Jorong Guguk Naneh,

Kecamatan Tanjung Gadang, Kabupaten Sijunjung;

2. bentuk kalimat ajektifal dalam bahasa Minangkabau Jorong Guguk Naneh,

Kecamatan Tanjung Gadang, Kabupaten Sijunjung;
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3. bentuk kalimat verbal dalam bahasa Minangkabau Jorong Guguk Naneh,

Kecamatan Tanjung Gadang, Kabupaten Sijunjung;

4. bentuk kalimat numeral dalam bahasa Minangkabau Jorong Guguk Naneh,

Kecamatan Tanjung Gadang, Kabupaten Sijunjung.

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, batasan masalah dalam penelitian ini adalah

bentuk kalimat verbal bahasa Minangkabau Jorong Guguk Naneh, Kecamatan

Tanjung Gadang, Kabupaten Sijunjung.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah

bagaimana bentuk kalimat verbal bahasa Minangkabau Jorong Guguk Naneh,

Kecamatan Tanjung Gadang, Kabupaten Sijunjung.

1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan bentuk kalimat verbal bahasa

Minangkabau Jorong Guguk Naneh, Kecamatan Tanjung Gadang, Kabupaten

Sijunjung.
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1.6 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:

1. pembaca, yakni dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan;

2. ilmu pengetahuan, yakni dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan dan

pelestarian bahasa daerah;

3. peneliti, yakni dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan bagi peneliti

selanjutnya tentang kalimat.


